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In Indonesia discussing sex is a taboo subject to talk about. Many families, 
educational institutions, even the government is very minimal or even does not 
provide education about sex in early age to childrens and adolescents, so it cannot 
be denied that the lack of sex education causes many cases of women who become 
pregnant out of wedlock and also more people who contract sexually transmitted 
diseases. 
So in this writing the author examines the procurement of condom vending 
machines in the college environment that not only releases condoms but also some 
issues articles of various laws and regulations related to the aim of providing 
education about healthy and safe sex and giving reminders to young people about 
the consequences that will be faced if someone has sex outside of marriage. The 
method used in this writing is empirical juridical where the writer sees the reality and 
the facts that exist and integrates with the applicable legal norms. The results of this 
study that there are still many young people who ignore the importance of using 
condoms to prevent sexually transmitted diseases and consider sex education as a 
taboo even in educational institutions 
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PENDAHULUAN 
Pada zaman seperti saat ini banyak 
anak dan remaja, baik laki-laki atau 
permpuan yang sudah sudah pernah 
melakukan hubungan seks atau biasa 
disebut dengan Making love atau 
Having. Survey Survey terhadap 500 
anak muda usia 16-25 tahun dan belum 
menikah di Indonesia, satu diantara tiga 
anak muda (remaja) Indonesia sudah 
pernah melakukan hubungan seksual 
termasuk penetrasi, dan 58% 
diantaranya sudah melakukan hubungan 
penetrasi tersebut pada usia 18-20 
tahun (Durex Indonesia, 2019). Akan 
tetapi dengan fakta ini, ternyata di 
Indonesia, pembahasan tentang hal-hal 
yang berbau seksual masih dianggap 
aneh dan tabu untuk dibicarakan, baik 
pada lingkungan keluarga dan  Lembaga 
pendidikan sekalipun. Seringkali 
orangtua beranggapan bahwa  anak 
kecil tidak perlu dan belum pantas 
mendapat pendidikan seks. Orangtua 
berkeyakinan  bahwa ketika anak  
menginjak akil  baligh, pendidikan seks  
akan  diberikan,  bahkan  ada  orangtua  
yang  beranggapan  bahwa  nanti  kalau  
anak  sudah besar   akan   tahu   dengan   
sendirinya (Inhastuti Sugiasih, 2011). 
Bahkan dari sekian banyak orang 
tua di Indonesia mungkin hanya sedikit  
yang terbuka dan mau untuk 
menjelaskan secara gamblang dan jelas 
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tentang apa itu hubungan seksual, apa 
saja konsekuensi-konsekuensi yang 
diterima jika melakukan hubungan seks, 
bagaimana cara mencegah bahaya 
berhubungan seksual  dengan 
penggunaan alat kontrasepsi dan juga 
hal-hal lain mengenai seksual. Hal-hal 
demikian diakibatkan karena adanya 
pemikiran-pemikiran bahwa seks itu 
merupakan hal yang buruk dan juga 
kotor sehingga tidak pantas untuk 
dibicarakan. Atau karena orangtua juga 
sama tidak pahamnya terkait dengan 
pengetahuan ilmiah tentang seksualitas 
dan kesehatan reproduksi. Atau 
orangtua malu untuk mencari tahu dan 
menjelaskannya. 
Karena minimnya sosialisasi 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
seksual dan juga penggunaan alat 
kontrasepsi inilah yang menyebabkan 
anak dan remaja melakukan hubungan 
seksual tetapi tidak paham dengan 
konsekuensi-konsekuensi yang akan 
diterima jika melakukan hubungan 
seksual yang tidak sehat dan aman. 
Dengan demikian dari kenyataan-
kenyataan yang didapati tersebut sudah 
semestinya baik dari lingkungan 
keluarga, lingkungan lembaga 
pendidikan dari mulai Sekolah 
Menengah Pertama hingga Perguruan 
Tinggi memperkenalkan apa fungsi dan 
bagaimana cara penggunaan alat 
kontrasepsi berupa kondom dengan cara 
yang mudah di mengerti dan juga 
dengan cara yang benar.  
Didasarkan urgensi tentang edukasi 
seksualitas dan kesehatan reproduksi 
tersebut, penulis melakukan penelitian 
terkait dengan reaksi sivitas akademika 
kampus khususnya mahasiswa terhadap 
pengadaan Convechi atau Condom 
Vending Machine di Lingkungan 
Perguruan tinggi Universitas 17 Agustus 
1945 Surabaya sebagai salah satu 
bentuk dari implementasi Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 
2014 Tentang Penanggulangan Penyakit 
Menular. Mesin ini dirancang untuk tidak 
hanya bisa mengelurkan kondom yang 
diinginkan oleh pembeli setelah 
mengelurakan uang, tetapi juga bisa 
mengeluarkan Pasal-Pasal dari Undang-
Undang Kesehatan Reproduksi, 
Undang-Undang Perlindungan 
perempuan dan segala macam bentuk 
Undang-Undang yang terkait dengan 
pencegahan penyakit seksual menular. 
 Dengan adanya pengadaan 
Convechi ini juga tidak semata-mata 
hanya mengingatkan kepada kaum 
muda tentang pentingnya seks yang 
aman dan juga sehat, melainkan juga 
ingin mengetahui sejauh mana rasa 
peduli mahasiswa-mahasiwa Universitas 
17 Agustus 1945  Surabaya tentang 
hubungan seks diluar nikah yang sudah 
jelas memiliki banyak sekali resiko dan 
juga sangat merugikan perempuan 
dengan cara bagaimana mereka 
menanggapi mahasiwa-mahasiwa dari 
berbagai jurusan atau bahkan teman 
mereka sendiri yang mereka tahu betul 
jika teman mereka tersebut belum terikat 
tali perkawinan yang mengambil kondom 
pada Condom Vending Machine ini. 
Sehingga pada penulisan kali ini penulis 
akan memfokuskan pada penjelasan 
Pengadaan Convechi “Condom Vending 
Machine” sebagai implementasi dari 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 
Tahun 2014 Tentang Penanggulangan 
Penyakit Menular, Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2000 tentang 
Kesehatan, dan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 
2014 tentang Kesehatan Reproduksi.   
Adanya mesin kondom ini diharapkan 
tidak hanya dapat menyediakan 
kebutuhan kaum muda tentang seks 
yang sehat tetapi juga merupakan 
pemberian sanksi sosial bagi anak-anak 
muda yang kebetulan membeli kondom 
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dalam rangka melakukan hubungan 
seksual diluar nikah.  
Metode penelitian yang penulis 
gunakan dalam penulisan kali ini adalah 
Yuridis-Empiris, metode Yuridis-Empiris 
atau sosiolegal adalah penelitian yang 
diawali dengan penelitian normative atau 
penelaahan terhadap  Peraturan 
perundang-undangan  (normative) yang 
di lanjutkan dengan observasi yang 
mendalam serta menyebarluaskan  
kuisioner untuk mendapatkan data factor 
nonhukum yan terkait dan yang 
berpengaruh terhadap Peraturan 
perundang-undangan yang diteliti 
(Marjan Miharja, (Qiara Media). 
Sehingga pada penulisan kali ini penulis 
melihat kenyataan-kenyataan yang 
terjadi dan ada pada masyarakat 
kemudian memadupadankan dengan 
aturan-aturan hukum dan juga norma-
norma yang berlaku di Indonesia. Dalam 
hal ini penulis melakukan penelitian 
dengan melakukan wawancara dengan 
beberapa orang terkait agar mengetahui 
kenyataan yang terjadi dalam 
masyarakat, kemudian  penulis 
memadupadankan fakta-fakta yang ada 
tersebut dengan undang-undang serta 
norma yang berlaku di Indonesia. 
Nantinya penulis juga menciptakan 
suatu inovasi yang menjadi 
implemenstasi dari Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 82 Tahun 2014 
Tentang Penanggulangan Penyakit 
Menular,  Undang-Undang Nomor 36 
Tahun 2000 tentang Kesehatan, dan 
Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 61 Tahun 2014 
tentang Kesehatan Reproduksi. 
 
PEMBAHASAN 
A. Fenomena Masyarakat tentang 
Pendidikan Seksual 
Edukasi seksual yang dapat 
diberikan kepada anak dan remaja 
bahkan laki-laki dan juga perempuan 
yang sudah memasuki umur dewasa 
seharusnya sudah disosialisasikan di 
lingkungan keluarga oleh orang tua, di 
lingkungan pendidikan oleh guru dan 
tenaga pengajar, bahkan oleh 
pemerintah melalui dinas terkait. 
Tetetapi kenyataan yang masih 
banyak di dapati pada saat ini adalah 
masih minimnya edukasi seksual 
yang di berikan oleh orang atau pihak-
pihak yang memikul tanggung jawab 
untuk membesarkan anak yang 
cerdas tentang pengetahuan 
seksualnya. Hal ini dikarenakan masih 
banyaknya Orang-orang yang 
menganggap bicara tentang seks 
adalah sesuatu yang tabu, jorok, dan 
sesuatu yang tidak pantas untuk 
dibicarakan. Sehingga dengan 
adanya rasa canggung, takut, dan 
malu untuk menyampaikan edukasi 
inilah yang menyebabkan banyak 
anak dan remaja yang penasaran 
tentang apa itu hubungan seks 
sehingga mereka melakukan 
hubungan seks di luar  nikah dengan 
tidak bertanggung jawab dan juga 
tidak aman. Sehingga mengakibatkan 
banyak sekali anak dan remaja yang 
melakukan hubungan seksual 
sebelum adanya ikatan perkawinan. 
Ditambah lagi dalam Hukum Pidana 
Indoneisa yang masih mengikuti 
hukum dari Belanda, jika seseorang 
melakukan hubungan seks diluar 
nikah tanpa adanya tali perkawinan 
dan dilakukan dalam konteks suka 
sama suka maka tindakan seks diluar 
nikah itu tidak dapat dipidana. Hal ini 
dapat kita lihat dalam Pasal 284 Ayat 
1 Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana  : 
1. Diancam dengan pidana penjara 
paling lama Sembilan bulan :  
(a) seorang pria yang telah kawin 
yang melakukan mukah (overspel) 
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padahal diketahui bahwa pasal 27 
BW berlaku baginya.  
(b) seorang wanita yang telah 
kawin yang melakukan mukah. 
Dari Pasal ini dapat kita ketahui 
bahwa yang dapat di ancam pidana 
adalah orang laki-laki ataupun 
perempuan yang salah satu atau 
mungkin keduanya sudah menikah 
tetapi melakukan perzinahan, 
sedangkan orang laki-laki dan 
perempuan yang sama-sama masih 
belum terikat tali perkawinan dan 
melakukan hubungan seksual tanpa 
adanya paksaan dan masuk dalam 
konteks suka sama suka tidak dapat 
di ancam pidana. 
Jika kita tadinya membahas 
tentang minimnya edukasi sesksual di 
lingkungan keluarga, satu hal lagi 
yang sampai sekarang menjadi salah 
satu hal yang miris adalah bahkan di 
lingkungan sekolah maupun 
lingkungan perguruan tinggi  
membahas tentang edukasi seksual 
masih menjadi hal yang tabu untuk di 
bicarakan, bahkan antara teman 
sebaya dan juga hubungan antara 
tenaga pengajar dengan anak 
didiknya masih sangat canggung dan 
merasa tidak etis jika ingin saling 
mengingatkan untuk menghindari 
perilaku melakukan hubungan seksual 
diluar nikah. Padahal seharusnya 
anatara teman sebaya dan juga 
anatara tenaga pengajar dengan anak 
didiknya bisa saling mengingatkan 
tanpa ada rasa canggung dan takut 
untuk dihakimi, dan dikucilkan karena 
anata keduanya tidak ada hubungan 
keluarga dan tidak ada tuntutan dari 
keduanya untuk mengikuti aturan. 
B. Condom Vending Machine Sebagai 
Implementasi Dari Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2014 
Tentang Penanggulangan Penyakit 
Menular 
Penyakit menular  menurut 
ketentuan umum Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 tahun 2014 
adalah penyakit yang daapt menular 
ke manusia yang disebabkan oleh 
agen biologi, antara lain virus, bakteri, 
jamut dan parasit. Salah satu penyakit 
menular yang sampai saat ini masih 
menjadi momok yang menakutkan 
bagi banyak orang di Indoneisia 
adalah  infeksi Human 
Immunodeficiency Virus atau biasa 
kita sebut dengan HIV. Human 
Immunodeficiency Virus adalah virus 
yang dapat secara drastic 
menurunkan sistem kekebalan tubuh 
seseorang dan akhirnya dapat 
meneyebabkan orang teersebut 
mudah terserang berbagai macam 
penyakit, bakteri,virus dan infeksi. 
virus HIV ini akan menyerang dan 
juga menghancurkan Sel-sel yang  
bertugas untuk melindungi kekebalan 
tubuh, akhirnya seseorang yang 
sudah terjangkit HIV ini tubuhnya 
akan dengan mudah untuk dimasuki 
berbagai macam penyakit dan tubuh 
menjadi tidak memiliki benteng 
pertahanan untuk menahan penyakit-
penyakit yang masuk kedalam tubuh. 
Penyakit HIV sebenarnya dapat 
ditularkan oleh berbagai macam cara, 
karena proses penularannya adalah 
melalui cairan tubuh seperti transfusi 
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darah, seorang ibu yang menyusui 
anaknya, jarum suntik tattoo yang 
tidak baru antara pengguna satu 
dengan yang lain, hubungan seksual 
tanpa adanya alat kontrasepsi juga 
masih banyak lagi hal-hal yang 
menyebabkan terjadinya penyebaran 
penyakit HIV. Di Indonesia sendiri 
kasus yang paling umum terjadinya 
menularnya penyakit HIV adalah 
melalui hubungan seksual yang tidak 
menggunakan alat kontrasepsi seperti 
kondom. “Pelanggan pekerja seks 
umumnya membayar lebih untuk seks 
yang tidak aman” (Geoffrey L. Ream, 
Kate F. Barnhart, and Kevin V. Lotz, 
2012,Hal. 14–17 ) hal ini semata-mata 
karena masih kurangnya 
pengetahuan tentang pentingnya 
penggunaan kondom sebagai salah 
satu alat pencegahaan terjadinya 
penularan penyakit seksual menular 
dari melakukan hubungan seksual. “ 
ini mungkin sebagian karena 
kurangnya pendidikan seksualitas 
yang sehat” (Michele L. Ybarra and 
others, 2013). Oleh karena itu penulis 
melakukan penelitian tentnag 
pengadaan mesin kondom otomatis 
atau Condom Vending Machine guna 
mengimplementasikan Pasal 11 ayat 
1 poin B Peraturan Pemerintah Nomor 
82 tahun 2014 tentang 
Penanggulangan Penyakit Menular 
yaitu melakukan pengendalian faktor 
resiko. Pengendalian factor resiko 
yang diimplementasikan dalam mesin 
kondom otomatis ini adalah mesin 
kondom yang mengeluarkan kondom 
kepada pembeli yang melakukan 
transaksi dengan mesin kondom 
tersebut. dengan harapan adanya 
mesin kondom ini dapat 
mengingatkan para kaula muda untuk 
melakukan hubungan seks yang 
aman dengan penggunaan alat 
kontrasepsi berupa kondom. dengan 
adanya mesin kondom otomatis atau 
Condom Vending Machine ini maka 
dapat diadakan pengendalian 
terhadap faktor resiko orang-orang 
tertular penyakit seks menular melalui 
hubungan seksual. 
C. Condom Vending Machine sebagai 
Implementasi dari Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 36 
tahun 2009 Tentang Kesehatan Dan  
Peraturan Pemerintah Nomor 61 
tahun 2014 Tentang kesehatan 
Reproduksi 
Pengadaan mesin kondom 
otomatis atau Condom vending 
machine ini memiliki banyak tujuan 
untuk mengiplementasikan  dan juga 
menjadi aplikasi secara nyata dari 
beberapa Undang-undang terkait. 
Dalam Pasal 48 poin F Undang-
undang Nomor 36 tahun 2009 tentang 
kesehatan dikatakan bahwa perlu 
adanya penyelenggaraan upaya 
kesehatan berupa keluarga 
berencana kemudian program 
keluarga berencana ini di terapkan 
dengan peraturan pemerintah 61 
Tahun 2014 tentang kesehatan 
reproduksi yang dimana dalam pasal 
19 mengharuskan adanya pelayanan 
pengaturan kehamilan berupa 
pemberian  komunikasi,informasi dan 
edukasi melalui penyuluhan serta 
dalam pasal 21 ayat 2 undang-
undang ini mengharuskan adanya 
penyelenggaraan pelayanan 
kontrasepsi berupa penyediaan alat 
kontrasepsi. Sehingga dengan 
adanya keberadaan condom vending 
machine atau mesin kondom otomatis 
ini tidak hanya akan menjadi inovasi 
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yang sifatnya sementara semata 
tetapi juga menjadi salah satu 
pengaplikasian undang-undang yang 
terkait kesehatan reproduksi yang 
sangat bermanfaat untuk mencegah 
dan mengurani terjadinya penularan 
penyakit seksual menular dan juga 
menjadi sarana pemberian edukasi, 
informasi, dan komunikasi akan 
konsekuensi-konsekuensi jika 
melakukan hubungan seks tanpa 
pengaman, serta informasi terkait 
undang-undang anti kekerasan pada 
perempuan. Karena nantinya pada 
mesin kondom otomatis atau Condom 
Vending Machine ini tidak hanya akan 
mengeluarkan kondom yang diminta 
oleh sang pembeli tetapi juga akn 
mengeluarkan pasal-pasal dari 
undang-undnag terkait seperti 
undnag-undang kesehatan, undang-
undang kesehatan reproduksi, 
undang-undang anti kekerasan pada 
perempuan dan juga undang-undang 
yang sekiranya terkait dan memiliki 
semangat yang sama untuk menjaga 
kesehatan reproduksi pada laki-laki 
dan perempuan  dan juga mencegah 
penyakit seks menular menyebar luas 
dan merusak generasi muda 
Indonesia. 
D. Condom Vending Machine sebagai 
Implementasi dari Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 
2 Tahun 2016 tentang Upaya 
Kesehatan. 
Dalam Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun 
2016 tentang Upaya Kesehatan, 
menjelaskan bahwa penyelenggaraan 
upaya kesehatan merupakan salah 
satu upaya bentuk pembangunan 
kesehatan yang merupakan kegiatan 
dan/atau serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara terpadu, terintegrasi, 
dan berkesinambungan untuk 
memelihara dan meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat dalam bentuk 
pencegahan penyakit, peningkatan 
kesehatan, pengobatan penyakit, dan 
pemulihan kesehatan oleh 
pemerintah, pemerintah daerah, 
dan/atau masyarakat. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 
2009 tentang Kesehatan, pemerintah 
dan pemerintah daerah bertanggung 
jawab merencanakan, mengatur, 
menyelenggarakan, membina, dan 
mengawasi penyelenggaraan upaya 
kesehatan yang merata dan 
terjangkau oleh masyarakat. Serta 
bertanggung jawab atas ketersediaan 
segala bentuk upaya kesehatan yang 
bermutu, aman, efisien, dan 
terjangkau. Upaya memenuhi 
tanggung jawab tersebut di atas, 
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 
Timur melakukan kebijakan 
penyelenggaraan upaya kesehatan 
yang didukung dengan penelitian dan 
pengembangan kesehatan, 
pembiayaan kesehatan, sumber daya 
manusia kesehatan, sediaan farmasi, 
alat kesehatan dan makanan, 
menejemen, infomarsi dan regulasi 
kesehatan, dan pemberdayaan 
masyarakat. Maka dari hal yang 
dijelaskan di atas, penulis 
mengimplmentasikan Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 2 
Tahun 2016 tentang Upaya 
Kesehatan dengan menuangkan 
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inovasi dengan merancang dan 
membuat suatu alat yang dinakaman 
Condom Vending Machine dengan 
tujuan untu memperingatkan kepada 
anak-anak muda dan remaja untuk 
memahami akan adanya dampak 
buruk yang diakibatkan jika mereka 
melakukan hubungan seksual diluar 
nikah secara tidak aman. Serta untuk 
mencegah terjadinya penyakit 
menular seksual yang akan sangat 
rawan terjadi terhadap anak-anak 
muda dan remaja jika mereka 
melakukan hubungan seksual di luar 
nikah secara tidak aman. Selain itu, 
juga tujuan dari dirancangnya mesin 
ini adalah tidak lain untuk membantu 
pemerintah , khususnya pemerintah 
daerah untuk menanggulangi 
tingginya angka terjadinya penyakit 
menular seksual terhadap anak anak 
muda mau pun para remaja dan juga 
para pekerja seks yang menajdi 
korban dalam hubungan seksual yang 
tidak aman tersebut.” Kerentanan 
terhadap infeksi Human 
Immunodeficiency Virus (HIV) di 
antara pekerja pabrik adalah masalah 
global” (Aphichat Chamratrithirong 
and others, 2017). Tentu hal ini 
memerlukan dukungan dan dorongan 
dari masyarakat sekitar agar para 
anak-anak muda dan remaja akan 
sadar bahwa pentingnya suatu alat 
kontrasepsi untuk melakukan 
hubungan seksual. 
E. Tujuan dan Fungsi adanya Condom 
Vending Machine pada Lingkungan 
sekitar 
Dengan dirancang dan 
dibuatnya Condom Vending Machine 
dan meletakkan Condom Vending 
Machine di area atau tempat ramai di 
sekitar fakultas, dihahrapkan agar 
para mahasiswa dan mahasiswi, staff-
staff universitas, dosen-dosen 
universitas, serta masyarakat sekitar 
universitas untuk mengasah 
kepekaan mereka terhadap 
seseorang yang akan menggunakan 
Condom Vending Machine ini bahwa 
mereka harus sadar terlebih dahulu 
terhadap dampak dan efek yang akan 
disebabkan jika mereka melakukan 
hubungan seksual di luar perkawinan. 
Juga adanya Condom Vending 
Machine bertujuan untuk memberikan 
sanksi social terhadap siapa saja 
yang akan menggunakan Condom 
Vending Machine ini karena secara 
tidak langsung mereka akan merasa 
malu jika orang-orang sadar bahwa 
dia akan melakukan hubungan 
seksual di luar perkawinan. Dengan 
hal ini, akan meningkatkan 
pengetahuan dan edukasi terhadap 
para mahasiswa, para staff-staff 
universitas, dosen-dosen universitas, 
serta tentu masyarakat sekitar bahwa 
pentingnya adanya edukasi tentang 
seksual atau yang disebut dengan 
Sexual Education, serta pentingnya 
menggunakan alat pengaman atau 
alat kontrasepsi dalam melakukan 
hubungan seksual terutama 
melakukan hubungan seksual 
sebelum melakukan perkawinan. 
Karena Sexual Education ini adalah 
edukasi yang sangat jarang 
didapatkan oleh anak-anak muda mau 
pun remaja di lingkungan sekolah, 
sehingga mereka akan mencari-cari 
tahu sendiri tentang apa yang mereka 
ingin ketauhi tentang segala hal 
mengenai hubungan seksual. Adanya 
Condom Vending Machine ini 
diharapkan untuk dapat mengurangi 
tingkat presentasi terjadinya penyakit 
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menular seksual di lingkungan 
universitas juga akan dapat 
mengurangi presentasi secara daerah 
juga secara nasional, sehingga akan 
sesuai dengan cita-cita bangsa 
Indonesia yaitu memajukan 
kesejahteraan umum, yang tercantum 
dalam Pembukaan Undang – Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. Karena permasalahan 
kesehatan adalah salah satu 
permasalahan yang serius dan 
masalah yang mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat Indonesia, 
sehingga perlu segara ditangani dan 
ditanggulangi oleh elemen-elemen 
negara seperti pemerintah, lembaga-
lembaga negara, serta adanya 
dukungan dari masyarakat Indonesia 
dalam mensukseskan kesejahteraan 
Indonesia. 
F. Desain dan Cara Penggunaan 
Condom Vending Machine Cara 




Gambar 1: Desain dan Cara 
penggunaan Mesin Kondom Otomatis 
Condom Vending Machine ini memiliki 
cara kerja yang sama seperti vending 
machine pada umumnya, yaitu 
pembeli harus melihat varian kondom 
yang disediakan pada mesin tersebut. 
nantinya selain melihat dan memilih 
varian kondom pembeli harus melihat 
ketersediaan kondom yang ada dalam 
mesin dengan cara melihat lampu 
indicator ketersediaan kondom pada 
mesin kondom otomatis ini. Jika 
sudah menentukan akan membeli 
kondom yang akan di beli, pembeli 
harus memasukkan uang tunai 
kedalam mesin atau juga bisa 
melakukan pembayaran elektronik 
dengan e money. Yaitu dengan cara 
scan barcode e money yang tersedia 
pada mesin kondom otomatis ini. Jika 
sudah melakukan pembayaran 
pembeli tinggal menekan tombol 
sesuai kondom yang ia pilih. Nantinya 
mesin kondom ini akan mengelurkan 
kondom yang dibeli dan juga kertas 
tanda pembayaran yang juga 
berisikan pasal-pasal dari undang-
undang terkait dengan kesehatan, 
kesehatan reproduksi,  dan juga 
Undang-Undang Anti kekerasan pada 
Perempuan 
Contoh Pasal yang akan dikeluarkan 
pada mesin ini adalah : 
1. Pasal 75 Undang-Undang Nomor 
36 tahun 2009  Tentang 
kesehatan “Setiap orang Dilarang 
Melakukan Aborsi” 
2. Pasal 26 Peraturan Pemerintah 
Nomor 61 Tahun 2014 tentang 
kesehatan Reproduksi  
(1) setiap prempuan berhak menjalani 
kehidupan seksual yang sehat secara 
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aman, tanpa paksaan dan 
diskriminasi tanpa rasa takut, malu 
dan rasa bersalah” 
3. Pasal 26 Peraturan Pemerintah 
Nomor 61 Tahun 2014 tentang 
kesehatan Reproduksi 
(2) Kehidupan seksual yang sehat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi kehidupan seksual yang: 
a) terbebas dari infeksi menular 
seksual; 
b) terbebas dari disfungsi dan 
gangguan orientasi seksual; 
c) terbebas dari kekerasan fisik dan 
mental; 
d) mampu mengatur kehamilan; dan 
e) sesuai dengan etika dan 
moralitas. 
Hasil wawancara dengan desainer 
mesin kondom otomatis 
Dwi Putri Sartika 
Dalam wawancara yang dilakukan 
dengan  Dwi Putri Sartika selaku 
desainer mesin kondom otomatis pada 
tanggal 21 Agustus 2019, dalam 
wawanacara ini beliau menjelaskan 
tentang keunggulan dan kelemahan dari 
mesin kondom otomatis, biaya yang 
dibutuhkan dalam pembuatan mesin, 
cara kerja mesin ini dan banyak lainya.  
Putri mengungkapkan bahwa, 
keunggulan dari mesin ini sendiri, yaitu 
tidak membutuhkan manusia untuk 
mengoperasikannya. Sehingga ketika 
ada orang yang membeli, jadi lebih 
mudah.  
Selain itu, seringkali orang malu 
membeli kondom. Karena dilihat orang 
lain. Namun karena mesin ini otomatis 
dan tidak membutuhkan manusia untuk 
mengoperasikannya, maka tidak lagi 
orang merasa malu. Selain itu, juga 
distruk pembayaran mesin ini tertera 
Undang-Undang yang berkaitan dengan 
seks, pornografi maupun kesehatan 
terkhusunya untuk perempuan. 
Sedangkan untuk kelemahan mesin ini 
sendiri, mungkin karena masih baru jadi 
banyak yang belum mengenal. Untuk 
pembuatan mesin ini sendiri 
membutuhkan biaya sekitar 
Rp.30.000.000 – Rp.50.000.000. 
Putri juga menjelaskan, nama 
mesin ini sendiri adalah Auto Rex. Auto 
ini diambil dari nama otomatisnya, 
sedangkan Rex diambil dari nama 
kondom itu sendiri yaitu Durex. “Karena 
disini kami memakai kondom Durex” 
kata Putri. Dan mesin kondom otomatis 
ini memuat 240 kondom, yang terdiri dari 
12 varian dimana masing-masing varian 
terdiri dari 12 kondom. “Dan disini ada 
indikatornya. Jika lampu berwarna hijau, 
maka varian kondom yang ingin dibeli 
masih tersedia. Sedangkan kalau lampu 
berwarna merah, maka persediaannya 
habis” kata ike.   
Di jelaskan juga sumber energi apa 
saja yang digunakan mesin ini. Mesin ini 
akan memakai tenaga listrik. Namun 
kedepannya, akan juga digunakan panel 
surya. Karena kedepannya kita tidak 
tahu cuaca akan seperti apa sehingga 
ketika siang hari mesin ini akan 
menyerap sinar matahari, namun tetap 
ada tenaga listrik yang tertantcap pada 
mesin ini. Atau bisa juga menggunakan 
generator kinetik, sehingga ketika ada 
pembeli maka ia bisa difungsikan. 
Hasil wawancara dengan Mahasiwa 
Untag Surabaya 
Dalam wawancara yang dilakukan 
dengan mahasiwa dari berbagai fakultas 
di Untag Surabaya banyak yang 
mengatakan bahwa adanya mesin 
kondom ini akan menimbulkan 
banyaknya multi tafsir dari banyak 
kalangan yang ada di lingkungan untag 
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Surabaya. Yang dimana banyak 
kekawatiran dari para mahasiwa 
nantinya mesin kondom terebut akan 
disalah gunakan dan di anggap akan 
mendukung adanya seks bebas di 
kalangan mahaiswa. Dalam hal ini maka 
ada penolakan dari sebagian mahasiwa. 
Tetapi di satu sisi karena mesin kondom 
otomatis ini memiliki tujuan yang baik 
yaitu memberikan edukasi seksual 
kepada para mahasiwa maka sebagian 
mahasiwa menyetujui adanya mesin 
kondom otomatis di lingkungan kampus 
untag Surabaya tetapi dengan catatan 
harus di letakkan di tempat yang sesuai 
dan juga tepat 
 
PENUTUP 
Di Indonesia membahas tentang segala 
hal yang berbau seksual masih di 
anggap sesuatu yang tabu bahkan 
dilingkungan keluarga dan juga 
lingkungan pendidikan sekalipun. 
Seringkali orangtua beranggapan bahwa  
anak kecil tidak perlu dan belum pantas 
mendapat pendidikan seks. Orangtua 
berkeyakinan  bahwa ketika anak  
menginjak akil  baligh, pendidikan seks  
akan  diberikan,  bahkan  ada  orangtua  
yang  beranggapan  bahwa  nanti  kalau  
anak  sudah besar   akan   tahu   dengan   
sendirinya. Sehingga anak dan remaja 
yang tidak memiliki pengetahuan apa-
apa tentang hubungan seksual 
melakukan hubungan seksual diluar 
nikah yang tidak sehat dan juga tidak 
aman tanpa menggunakan alat 
kontrasepsi dengan alasan penasaran 
dan ingin coba-coba. Perilaku coba-coba 
inilah yang meneybabkan banyak kaula 
muda yang terjangkit penyakit seks 
menular seperti HIV. Oleh karena itu 
penulis melakukan penelitian dengan 
menciptakan Mesin Kondom otomatis di 
Lingkungan Perguruan tinggi Universitas 
17 Agustus 1945 Surabaya sebagai 
Implementasi dari berbagai Undang-
Undang terkait seperti Peraturan 
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2014 
Tentang Penanggulangan Penyakit 
Menular, Undang-Undang Nomor 36 
tahun 2009 Tentang Kesehatan Dan  
Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 
2014 Tentnag kesehatan Reproduksi 
serta Peraturan Daerah Provinsi Jawa 
Timur Nomor 2 Tahun 2016 tentang 
Upaya Kesehatan. adanya mesin 
kondom otomatis ini tidak hanya sekedar 
mengeluarkan kondom tetapi juga akan 
mengeluarkan pasal-pasal terkait yang 
telah dijelaskan diatas. Selain sebagai 
pengingat dan juga implementasi 
Undang-undang terkait, mesin kondom 
otomatis ini juga memiliki fungsi untuk 
mengasah kepekaan masyarakat sekitar 
di Universitas 17 Agustus 1945, yang 
dimaksud dalam mengasah kepekaan 
adalah kepekaan mereka terhadap 
seseorang yang akan menggunakan 
Condom Vending Machine ini bahwa 
mereka harus sadar terlebih dahulu 
terhadap dampak dan efek yang akan 
disebabkan jika mereka melakukan 
hubungan seksual di luar perkawinan. 
Juga adanya Condom Vending Machine 
bertujuan untuk memberikan sanksi 
social terhadap siapa saja yang akan 
menggunakan Condom Vending 
Machine ini karena secara tidak 
langsung mereka akan merasa malu jika 
orang-orang sadar bahwa dia akan 
melakukan hubungan seksual di luar 
VYAVAHARA DUTA Volume XV, No.1, Maret 2020                 ISSN ONLINE : 2614-5162 
ISSN CETAK : 1978 - 0982 
1 5 
perkawinan. Dengan hal ini, akan 
meningkatkan pengetahuan dan edukasi 
terhadap para mahasiswa, para staff-
staff universitas, dosen-dosen 
universitas, serta tentu masyarakat 
sekitar bahwa pentingnya adanya 
edukasi tentang seksual atau yang 
disebut dengan Sexual Education, serta 
pentingnya menggunakan alat 
pengaman atau alat kontrasepsi dalam 
melakukan hubungan seksual terutama 
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